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Rasulullah SAW suri teladan yang baik (ke-93) 


7. Dhihar. 


Tentang Thalag (5) 


Dhihar terambil dari kata dhahrun (punggung). Di jaman jahiliyah, apabila suami 
mengatakan kepada istrinya, “Kamu bagiku seperti punggung ibuku”, maka 
yang demikian itu sudah dianggap sama dengan menthalaq istrinya. Tentang 
hal ini Allah SWT menurunkan firman-Nya sebagai berikut : 



Sesungguhnya Allah telah mendengar perkataan wanita yang memajukan 
gugatan kepada kamu tentang suaminya, dan mengadukan (halnya) kepada 
Allah. Dan Allah mendengar soal jawab antara kamu berdua. Sesungguhnya 
Allah Maha Mendengar lagi Maha Melihat. [QS. Al-Mujaadalah : 1]. 
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Orang-orang yang mendhihar istrinya diantara kamu, (menganggap istrinya 
sebagai ibunya, padahal) tiadalah istri mereka itu ibu mereka. Ibu-ibu 
mereka tidak lain hanyalah wanita yang melahirkan mereka. 




Dan sesungguhnya mereka sungguh-sungguh mengucapkan suatu perkataan 
yang munkar dan dusta. Dan sesungguhnya Allah Maha Pemaaf lagi Maha 
Pengampun (2). 





Dan orang-orang yang mendhihar istri-istri mereka, kemudian mereka hendak 
menarik kembali apa yang telah mereka ucapkan, maka (wajib atasnya) 
memerdekakan seorang budak sebelum kedua suami istri itu bercampur. 
Demikianlah yang diajarkan kepadamu, dan Allah Maha Mengetahui apa yang 
kamu kerjakan. (3) 









Barangsiapa yang tidak mendapatkan (budak), maka (wajib atasnya) berpuasa 
dua bulan berturut-turut sebelum keduanya bercampur. Maka siapa yang tidak 
kuasa (wajiblah atasnya) memberi makan enam puluh orang miskin. 
Demikianlah supaya kamu beriman kepada Allah dan Rasul-Nya. Dan itulah 
hukum-hukum Allah, dan bagi orang kafir ada siksa yang sangat pedih (4). [QS. 
Al-Mujaadalah] 


Asbabun Nuzul ayat ini sehubungan dengan persoalan seorang wanita yang 
bernama Khaulah binti Tsa’labah yang telah didhihar suaminya (Aus bin 
Shamit), yaitu dengan mengatakan kepada istrinya, “Kamu bagiku sudah 
seperti punggung ibuku”. Dengan maksud dia tidak boleh lagi menggauli 
istrinya, sebagaimana ia tidak boleh menggauli ibunya. Menurut adat jahiliyah, 
kalimat dhihar seperti itu sudah sama dengan menthalaq istrinya. Maka 
Khaulah mengadukan peristiwa yang dialaminya kepada Rasulullah SAW. 
Rasulullah dalam hal ini menjawab bahwa belum ada keputusan dari Allah. 
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Dan dalam riwayat yang lain Rasulullah SAW mengatakan, “Engkau telah 
diharamkan bersetubuh dengan dia”. Lalu Khaulah berkata, “Suamiku belum 
menyebut kata-kata thalaq”. Kemudian Khaulah berulang-ulang mendesak 
kepada Rasulullah supaya menetapkan suatu keputusan dalam hal ini, 
sehingga turunlah ayat diatas. 



y . n r 


Dari 'Urwah bin Zubair, ia berkata : 'Aisyah berkata : Maha Suci Allah yang 
pendengaran-Nya meliputi segala sesuatu. Sesungguhnya aku mendengar 
perbincangan Khaulah binti Tsa 'labah, dan yang sebagian perkataannya tidak 
jelas padaku, yaitu ketika ia mengadukan suaminya kepada Rasulullah SA W, ia 
berkata, "Ya Rasulullah, ia telah menghabiskan masa mudaku, perutku telah 
banyak melahirkan anak untuknya, sehingga ketika aku sudah tua, sudah tidak 
bisa melahirkan anak lagi, lalu suamiku mendhiharku. Ya Allah, sesungguhnya 
aku mengadu kepada-Mu". Tidak henti-hentinya Khaulah mengadu kepada 
Allah, hingga Jibril turun dengan ayat-ayat ini (Qod sami'alloohu qoulallatii 
tujaadiluka fii zaujihaa wa tasytakii ilallooh). [HR. Ibnu Majah juz 1 , hal. 666, 
no. 2063] 
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Dari Khautah binti Malik bin Tsa'labah, ia berkata : Suamiku Aus bin Shamit 
telah mendhiharku, lalu aku datang kepada Rasulullah SAW untuk mengadu 
kepada beliau, namun Rasulullah SAW membantahku tentang hal itu, dan 
beliau mengatakan, "Bertaqwalah kamu kepada Allah, sesungguhnya dia pun 
anak pamanmu". Lalu aku terus-menerus mengadu kepada Allah, sehingga 
turun ayat Al-Qur'an "Qod sami'alloohu qoulallatii tujaadiluka fii 

zaujihaa " hingga ayat yang menerangkan kewajiban yang harus dilakukan 

oleh orang yang mendhihar istrinya, lalu Rasulullah SA W bersabda, "Suamimu 
harus memerdekakan seorang budak". Khautah berkata, "Dia tidak punya 
budak". Rasulullah SAW bersabda, "Kalau begitu berpuasa dua bulan berturut- 
turut". Khautah menjawab, "Ya Rasulullah, dia itu orang yang sudah tua, dia 
tidak kuat berpuasa". Rasulullah SAW bersabda, "Kalau begitu hendaklah ia 
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memberi makan 60 orang miskin". K haul ah menjawab, "Dia tidak mempunyai 
sesuatu untuk disedeqahkan". Khaulah berkata : Lalu pada saat itu 
didatangkan satu keranjang kurma. Aku berkata, "Ya Rasulullah, kalau begitu 
saya akan membantunya dengan satu keranjang lagi". Rasulullah SAW 
bersabda, "Baik kamu". Pergilah, berikan makan dengannya atas nama 
suamimu kepada 60 orang miskin, lalu kembalilah kamu kepada anak 
pamanmu". [HR. Abu Dawud juz 2, hal. 266, no. 2214]. 
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Dari Salamah bin Shakhr Al-Bayaadliy, ia berkata : Aku adalah seorang laki-laki 
yang besar syahwatku terhadap wanita. Aku tidak mengetahui seseorang yang 
syahwatnya terhadap wanita seperti diriku. Ketika datang bulan Ramadlan, aku 
mendhihar istriku hingga selesai bulan Ramadlan. Pada suatu malam, ketika 
istriku sedang bercakap-cakap denganku, tiba-tiba terbukalah sesuatu darinya 
sehingga terlihat olehku. Maka aku lalu memeluknya, lalu mengumpulinya. 
Setelah pagi hari aku menemui kaumku, lalu aku ceritakan kejadian itu kepada 
mereka. Aku berkata kepada kaumku, "Tolong, tanyakanlah kepada Rasulullah 
SAW tentang permasalahanku itu". Mereka menjawab, "Kami tidak mau 
melakukannya. Kalau begitu Allah akan menurunkan wahyu mengenai kita, 
atau perkataan Rasulullah SAW mengenai kita, hingga aibnya akan terus 
menimpa kita. Tetapi tentang kesalahanmu itu aku serahkan kepadamu. 
Pergilah kamu sendiri, lalu ceritakanlah keadaanmu kepada Rasulullah S/A W". 
(Salamah bin Shakhr) berkata : Lalu aku berangkat sehingga datang kepada 
Rasulullah SA W, lalu aku ceritakan kejadian itu kepada beliau. Lalu Rasulullah 
SAW bertanya, "Kamu melakukan yang demikian itu ?". Aku menjawab, "Ya, 
aku melakukan yang demikian itu. Dan inilah saya, ya Rasulullah. Saya akan 
shabar menerima hukum Allah kepada saya". Rasulullah SAW bersabda, 
"Merdekakanlah raqabah (seorang budak)", la berkata : Aku berkata, Demi 
Tuhan yang mengutusmu dengan benar, aku tidak mempunyai selain 
raqabahku (leherku) ini". Rasulullah SAW bersabda, "Berpuasalah dua bulan 
berturut-turut", la berkata : Aku berkata, "Ya Rasulullah, bukankah bencana ini 
tidak datang kepada saya melainkan karena puasa ?". Rasulullah SAW 
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bersabda, "Bersedeqahlah atau berilah makan 60 orang miskin", la berkata : 
Aku berkata, "Demi Tuhan yang mengutusmu dengan benar, sungguh aku 
bermalam pada malamku ini tidak punya untuk makan malam". Rasulullah 
S A W bersabda, "Pergilah kamu kepada orang yang mengurusi zakatnya Bani 
Zuraiq, lalu katakan kepadanya supaya dia memberikan kepadamu, lalu berilah 
makan 60 orang miskin, dan manfaatkanlah sisanya". [HR. Ibnu Majah juz 1, 
hal. 666, no. 2062] 
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Dan ‘Ikrimah dari Ibnu Abbas, bahwasanya ada seorang laki-laki yang telah 
mendhihar istrinya lalu mengumpulinya, datang kepada Nabi SAW, lalu 
bertanya, “Ya Rasulullah, sesungguhnya aku telah mendhihar istriku, lalu aku 
mengumpulinya sebelum aku membayar kaffarah, (maka apakah yang harus 
aku lakukan) ?". Nabi SAW bertanya, “Semoga Allah merahmatimu. Apakah 
yang mendorongmu berbuat demikian itu ?”. la menjawab, “Aku melihat gelang 
kakinya dalam sinar bulan". Nabi SAW bersabda, “Janganlah kamu 
mendekatinya sehingga kamu laksanakan apa yang diperintahkan Allah 
kepadamu". [HR. Tirmidzi juz 2, hal. 335, no. 1214, Ini hadits hasan, shahih, 
gharib] 
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Dari Ibnu Zaid, ia berkata : Pada suatu hari 'Umar bin Khaththab bertemu 
dengan seorang wanita yang bernama Khaulah. Pada waktu itu 'Umar sedang 
berjalan bersama rombongannya. Tiba-tiba wanita itu meminta 'Umar supaya 
berhenti, maka 'Umar pun berhenti, lalu mendekati wanita itu, lalu 'Umar 
menundukkan kepalanya dan meletakkan kedua tangannya kepada kedua 
pundak wanita tua tersebut. 'Umar mendengarkan perkataannya hingga wanita 
itu menyelesaikan keperluannya dan berpaling meninggalkan tempat. Lalu ada 
seorang laki-laki yang bertanya kepada 'Umar, "Ya Amirul Mu'miniin, orang- 
orang Ouraisy tertahan oleh wanita tua ini". 'Umar menjawab, "Celaka kamu, 
tahukah kamu siapa wanita itu ?". Orang laki-laki itu menjawab, "Tidak tahu". 
'Umar berkata, "Dia adalah wanita yang pengaduannya didengar oleh Allah 
yang di atas tujuh langit sana. Dia adalah Khaulah binti Tsa'labah. Demi Allah, 
seandainya sampai malam ia tidak berpaling meninggalkan aku, maka akupun 
tidak akan berpaling meninggalkannya sehingga ia menyelesaikan 
keperluannya". [HR. Ibnu Abi Hatim juz 10, hal. 3342, no. 18841] 


Bersambung 
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